ViaVia Kate Wadahi
Gagasan Perempuan Seniman

Yogya, Bernas
Women Art Show,

masih terabaikan.

“Perempuan yang berjiwa
seni itu tak kurang banyaknya,
tapi kenapa yang muncul ke
ruang publik nyaris hanya satu,
dua orang saja. Padahal gagas-
an-gagasan kreatif perempuan
tak kalah dengan kaum lelaki,
yang telanjur mendominasi

wilayah kesenian, khususnya
dalam ranah seni rupa,” kata
Mie Cornoedus, perempuan
berkebangsaan Belgia yang
menjadi kurator sekaligus pe-
ng elela ViaVia Kafe kepada
Berna_s Rabu (11/4).

Sejak didirikan sembilan
tahun lalu, dan menjadi ruang
bagi sedikitnya 35 pameranyang
telah tergelar baru dua saja
seniman perempuan yang per-
nah berpameran di ViaVia Kafe.
Tahun ini, hal yang demikian

agenda
besar bertema feminis, bukan
tanpa alasan diusung oleh Via-
Via Kafe Yogya untuk gelaran
sepanjang tahun. Women Art
Show dihadirkan dengan makna
yang sarat, mewadahi gagasan-
gagasan perempuan yang kerap

menjadi terjungkir balik. Sebab
Mie menggagas tahun 2004
sebagai tahun khusus bagi
perempuan seniman untuk
memamerkan karya-karyanya.
Sepanjang tahun ini galeri kafe
itu pun menutup diri untuk
seniman laki-laki dan terbuka
hanya untuk gagasan-gagasan
kreatif seniman perempuan.
Women Art Show sedikitnya
telah mencatatkan delapan pe-
rempuan seniman untuk meng-
gelarkan karya-karya seninya
di tempat tersebut. Rencananya
setiap bulan satu perempuan
perupa akan mengisi ruang E:—
mer mungil di tempat itu. Seba-

gai pembuka, bulan ini dipa-
merkan karya-karya perem-
puan seniman kelahiran Situ-
bondo, Indrayanti yang meng-
usung tema pameran Soliloku.

Tempat mungil di kawasan
Tirtodipuran itu sesungguhnya
juga tak hanya sebagai ruang
pamer belaka. Sebab kata Mie,
ViaVia adalah tempat pertemu-
an dan persinggungan antar
budaya, ketika setiap seniman,
dari berbagai bangsa bisa me-
mamerkan karya- ﬁryanya di

tempat tersebut. Sebaliknya,
seniman-seniman setempat pun
punya pula kesempatan untuk
memamerkan karya-karyanya
di ViaVia Kafe yang tersebar di
12 negara, di antaranya di Ne-
pal, Spanyol, Argentina, Hondu-
ras, Nikaragua dan pusatnya di

Ruang pameran mu-
ngil pun bukan menjadi kendala
bagiseniman. Justruruang yang
terbatas -- cuma berukuran
sekitar 7 x 6 m? -- membutuhkan
penyikapan yang kreatif dari
seniman. pan atas ru-
ang, konsep-konsep kreatif
seniman dan juga kesesuaian

dan keluwesan antar kultural
pun menjadi jalan masuk bagi
seniman untuk bisa mema-
merkan karya-karya seninya,
berkeliling dunia lewat sepetak
kecil ViaVia Kafe.

Usai eran Indrayanti,
nrencamif: akan hadir karya-
karya senunm perempuan lain-
sxa mengisi Women Art
ow sepanjang t;hun. dnmmn—
ranya seniman egm
Tita Rubi. (hap)
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